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ANALISIS JALUR

A. SEJARAH ANALISIS JALUR

Analisis jalur, pertama kali diperkenalkan Sewall Wright pada tahun 1934,
sebenarnya merupakan lompatan evolusi dari konsep korelasi. Wright,
seorang pionir dalam bidang genetika, menggunakan analisis jalur sebagai
senjata andal untuk menyelidiki hipotesis sebab-akibat dengan
memanfaatkan konsep korelasi. Dalam detilnya, analisis jalur tidak hanya
menjadi sekadar korelasi; ia erat terkait dengan regresi berganda. Model ini
dijuluki sebagai model sebab-akibat karena memungkinkan pengujian
proporsi teoretis mengenai hubungan sebab dan akibat tanpa memerlukan
goyangan variabel, seperti memberikan suntikan perlakuan pada variabel
tertentu selama tahap pengukuran. Pada intinya, model ini bersandar pada
asumsi berani bahwa beberapa variabel memiliki keterkaitan vyang
mencengangkan satu sama lain.

Sewall Wright, seorang sarjana biologi lulusan Universitas lllinois,
memfokuskan minatnya pada peran genetika dalam menentukan pewarisan
warna binatang setelah memperdalam pengetahuannya dalam bidang
genetika. Pada tahun 1920, ia memakai path analysis untuk menganalisis
transmisi pewarisan genetik pada kelinci percobaan. Sebenarnya, Sewall
Wright Melalui penelitiannya yang didasarkan pada hasil riset Castle tahun
1914, di mana ia memperoleh temuan adanya korelasi antar pengukuran
tulang pada kelinci yang diteliti. Sewall Wright mengembangkan metode
kuantitatif yang dirancang untuk memberikan estimasi tentang sejauh mana
pengaruh dari suatu faktor yang diberikan ditentukan oleh setiap jumlah
penyebab (Jonathan Sarwono, 2011).

Pada dasarnya, logika awal untuk metode koefisien jalur dikonstruksi
sebagai penjelasan terhadap hipotesis bahwa dua variabel kuantitatif, X dan Y,
dipengaruhi sebagian oleh penyebab yang bersifat bebas. Dalam diagram
jalur sederhana yang disajikan, penyebab independen dihipotesiskan sebagai
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APLIKASI ANALISIS JALUR SPSS

A. PENDAHULUAN

Analisis jalur merupakan alat statistik yang digunakan secara ekstensif
untuk mengungkap dan mengeksplorasi hubungan sebab-akibat antara
variabel independen dan variabel dependen. Keberhasilan pengujian
hipotesis dengan analisis jalur sangat bergantung pada kekuatan atau
kelemahan teori yang menjadi dasar model hipotesis. Oleh karena itu, dalam
penelitian yang melibatkan banyak variabel dan memiliki dasar teori yang
kurang kokoh, penggunaan analisis jalur mungkin tidak merupakan pilihan
statistik yang paling tepat atau bermanfaat. Analisis jalur sering disebut
sebagai analisis regresi dengan variabel intervening, menunjukkan bahwa
metode ini melibatkan variabel perantara di antara variabel independen dan
variabel dependen. Secara pokok, analisis jalur dapat dianggap sebagai
perluasan dari analisis regresi (Khadir, 2015).

Sistem hubungan kausalitas melibatkan dua jenis variabel bebas, yaitu
variabel bebas disimbolkan sebagai X dan variabel terikat disimbolkan sebagai
Y. Pengaruh kedua variabel tersebut dapat berupa pengaruh langsung
maupun tidak langsung. Di sini terdapat perbedaan dengan analisis regresi,
pada analisis regresi, hanya terjadi korelasi langsung variabel bebas dan
variabel terikat. Pengaruh tidak langsung yang dimaksud adalah variabel
terikat yang dipengaruhi variabel independen dari variabel yang lain disebut
sebagai variabel moderator, antara, atau intervening.

Regresi terfokus pada hubungan langsung antara variabel bebas dan
variabel terikat, sementara analisis jalur atau path analysis melibatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan tersebut, termasuk
pengaruh tidak langsung melalui variabel perantara. SPSS (Statistical Package
for the Social Sciences) ialah program aplikasi statistik yang memiliki
kemampuan analisis tinggi. Program ini menyediakan sistem manajemen data
dalam lingkungan grafis dengan menu-menu deskriptif dan kotak-kotak dialog



3

APLIKASI ANALISIS JALUR LISREL

A. PENDAHULUAN

Analisis jalur mewakili metode statistik multivariat mendalam, dirancang
untuk menjelajahi dan menguji hubungan sebab-akibat yang kompleks antara
variabel-variabel dalam suatu model konseptual. Dengan pendekatan ini,
penelitian bertujuan merinci dan memahami dampak variabel bebas secara
langsung atau tidak langsung terhadap variabel terikat, mengaitkannya
dengan variabel perantara atau intervening. Metode analisis jalur
menggabungkan konsep analisis dan statistika multivariat, melibatkan
serangkaian tahapan dalam pembentukan model analisis jalur dan
menganalisis studi kasus. Oleh karena itu, diharapkan bahwa pemahaman
yang mendalam terhadap analisis jalur dapat diperoleh. Penelitian ini akan
membahas aplikasi analisis jalur dalam konteks "Hubungan antara
profesionalisme guru dalam meningkatkan motivasi belajar, kreativitas,
frekuensi, dan gaya belajar siswa," menawarkan wawasan yang ekstrem dan
terperinci terhadap kompleksitas hubungan ini.

Dalam konteks penggunaan, ada beberapa perangkat lunak yang cocok
dalam membantu analisis SEM dan analisis jalur (path analysis), yaitu AMOS,
LISREL, dan perangkat lainnya. Setiap perangkat tersebut memiliki kelebihan
dan kekurangan tersendiri. Analisis jalur, sebagai bentuk analisis multi-regresi,
menggunakan diagram jalur sebagai landasan untuk merumuskan konsep
masalah atau menguji hipotesis yang kompleks. Melalui metode ini, korelasi
variabel dependen dan independen dapat dihitung. Korelasi ini tercermin
dalam koefisien jalur (path coefficient), pada dasarnya adalah koefisien
regresi yang telah diestimasi. Dalam praktiknya, pengolahan data
menggunakan bantuan komputer, khususnya program LISREL (Linear
Structural Relation). Prosedur pengolahan data terdiri dari:

1. Melakukan pemilihan data dengan mengoreksi jawaban responden sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan.
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APLIKASI ANALISIS JALUR AMOS

A. PENDAHULUAN

AMOS (Analysis of Moment Structures) memiliki kelebihan signifikan
terkait visualisasi path diagram. AMOS menyajikan bermacam ikon yang
mempermudah pengguna membuat path diagram, kemudian AMOS secara
otomatis mengonversi diagram ke persamaan struktural. Dengan kata lain,
pengguna tidak perlu secara manual memasukkan persamaan struktural
seperti yang dilakukan dalam LISREL. Kelebihan ini membedakan AMOS
dengan LISREL, di mana pada LISREL, pengguna harus memasukkan
persamaan struktural secara manual, dan LISREL kemudian mengonversi
persamaan tersebut menjadi gambar atau diagram. Meskipun AMOS
memakai notasi yang sama dengan yang dikembangkan oleh LISREL, namun
AMOS memberikan kemudahan dengan menyediakan antarmuka pengguna
yang lebih intuitif. Dengan tampilan yang lebih mudah dipahami dan
kemampuan mengonversi secara otomatis dari path diagram ke persamaan
struktural, AMOS menjadi pilihan yang nyaman bagi para peneliti atau analis
data yang ingin melakukan analisis struktural dalam konteks model
persamaan struktural. Berikut tampilan awal dari AMOS versi 18.
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APLIKASI ANALISIS JALUR PLS

A. PENDAHULUAN

Diagram jalur adalah representasi visual dengan menunjukkan
keterkaitan antara variabel dependen dengan independen dalam suatu model.
Korelasi antar variabel tersebut ditunjukkan dengan anak panah, di mana satu
anak panah mewakili hubungan sebab-akibat antara variabel eksogen dan
satu atau lebih variabel endogen. Menurut definisi Singgih (2011:7), variabel
manifestasi merujuk pada variabel yang digunakan untuk menjelaskan atau
mengukur suatu variabel laten. Variabel laten ini terbentuk dari beberapa
variabel manifestasi yang saling terkait.

Menurut Singgih (2011), variabel laten didefinisikan sebagai variabel yang
tidak dapat diukur secara langsung, kecuali melalui setidaknya satu variabel
manifestasi. Pengelompokan suatu variabel sebagai variabel laten dapat diuji
dengan menentukan apakah variabel tersebut dapat diukur secara langsung
atau tidak. Dengan cara yang lebih sederhana, variabel manifestasi adalah
variabel yang memiliki besaran kuantitatif yang dapat diukur secara langsung.
Apabila suatu variabel tidak dapat diukur secara langsung, maka variabel
tersebut diklasifikasikan sebagai variabel laten yang memerlukan beberapa
variabel manifestasi. Dalam konteks model Struktural Equations Modeling
(SEM), variabel laten dapat berperan sebagai variabel eksogen (independen)
atau variabel endogen (dependen). Sebuah variabel dependen dapat
berfungsi sebagai variabel independen terhadap variabel lain dalam model.

Koefisien jalur memberikan informasi tentang sejauh mana besar
pengaruh yang diberikan dari suatu variabel ke variabel lain, dengan kata lain,
sejauh mana variabel eksogen memengaruhi variabel endogen. Koefisien jalur
ini merupakan koefisien regresi yang telah dinormalisasi ke dalam skala
standar (standar z). Koefisien ini mencerminkan pengaruh variabel eksogen
pada variabel endogen yang telah diatur secara visual dalam diagram jalur.
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SISTEM DINAMIS

A. SEJARAH SISTEM DINAMIS

Menurut definisi Open University pada tahun 1993, sistem merupakan
suatu kesatuan terdiri dari elemen-elemen yang terhubung satu sama lain
melalui mekanisme khusus dan saling terikat dalam hubungan
interdependensi. Ciri khas dari suatu sistem adalah memiliki tujuan sama, dan
mempunyai batas (boundary) yang memisahkan dengan sistem lain disekitar,
melibatkan hubungan umpan balik, menjadikannya dinamis secara kontinu.
Dari sisi lain, lingkungan sistem mengacu pada semua hal yang bukan bagian
integral dari sistem tetapi memiliki kemampuan untuk memengaruhi atau
dipengarubhi oleh sistem tersebut.

Sistem dinamis merujuk pada suatu entitas yang mengalami perubahan
atau evolusi seiring waktu. Hal ini melibatkan unsur-unsur yang saling
terhubung atau bergantung satu sama lain, dan interaksi di antara unsur-
unsur tersebut menciptakan perubahan atau evolusi dalam sistem.
Representasi dari sistem dinamis sering kali melibatkan model matematis,
yang umumnya mencakup persamaan diferensial untuk menggambarkan
hubungan antara variabel-variabel yang terlibat. Memahami bagaimana
sistem ini berkembang seiring waktu memungkinkan analisis dan prediksi
terhadap perilaku masa depannya.

Sistem pada umumnya memiliki tujuan sama yaitu menghasilkan sesuatu
yang lebih bermanfaat, dan bagi sebagian orang akan mencapai tujuan. Dapat
kita simpulkan bahwa pengertian sistem merupakan kumpulan elemen
berbeda mempunyai tujuan yang sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu.



7

APLIKASI PEMODELAN
SISTEM POWERSIM STUDIO

A. PENDAHULUAN

Powersim Studio adalah perangkat lunak pemodelan dan simulasi sistem
yang digunakan untuk memahami, merancang, dan mengoptimalkan
berbagai jenis sistem. Dengan Powersim Studio, Anda dapat membuat model
sistem dinamis dan melakukan simulasi untuk menganalisis perilaku sistem
tersebut sepanjang waktu. Menurut Avianto (2006) Powersim adalah salah
satu perangkat lunak untuk mensimulasikan model sistem dinamik. Dengan
demikian, Powersim hanya berfungsi sebagai alat bantu untuk memudahkan
simulasi model sistem dinamik. Penting untuk dicatat bahwa penggunaan
perangkat lunak Powersim tidak otomatis berarti mengadopsi metodologi
sistem dinamik itu sendiri. Sistem dinamik dapat disimulasikan menggunakan
berbagai jenis perangkat lunak, termasuk spreadsheet seperti Excel. Aplikasi
ini membantu dalam memodelkan sistem dinamik dengan membandingkan
variabel-variabel terkait dan melakukan perhitungan yang diperlukan.

Powersim Studio adalah suatu perangkat lunak simulasi dinamis yang
digunakan untuk memodelkan, menganalisis, dan memvisualisasikan berbagai
sistem kompleks. Powersim Studio menyediakan lingkungan pengembangan
grafis yang memungkinkan pengguna untuk membuat model sistem dinamis
dengan menggunakan ikon dan simbol yang mewakili elemen-elemen sistem.

Berikut adalah beberapa fitur dan konsep utama Powersim Studio:
1. Model Dinamis

Powersim Studio memungkinkan pengguna untuk membuat model sistem

dinamis yang dapat mensimulasikan perubahan variabel dari waktu ke

waktu.
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ANALISA JALUR DAN
MODEL SYSTEM DYNAMIC

Buku ini membahas dua pendekatan utama dalam analisis data dan
pemodelan sistem, yaitu Path Analysis dan System Dynamics. Path Analysis
merupakan metode statistik yang digunakan untuk mengevaluasi
hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel dalam sebuah model
konseptual. Buku ini menguraikan sejarah, konsep dasar, serta aplikasi dari
analisis jalur menggunakan berbagai perangkat lunak seperti SPSS, LISREL,
AMOS, dan Partial Least Squares (PLS). Dengan studi kasus yang beragam,
pembaca akan memahami bagaimana membangun model analisis jalur,
menguji hipotesis, serta menginterpretasikan hasil dengan pendekatan
statistik yang tepat.

Selain membahas analisis jalur, buku ini juga mengupas System
Dynamics, yang digunakan untuk memahami dan memodelkan sistem yang
kompleks dengan mempertimbangkan interaksi antar variabel dalam
jangka panjang. Konsep dasar sistem dinamis dijelaskan secara rinci,
termasuk bagaimana membangun model dengan Powersim Studio. Dengan
studi kasus nyata, seperti manajemen persediaan di perusahaan, pembaca
dapat memahami bagaimana sistem dinamis dapat membantu dalam
pengambilan keputusan strategis berbasis simulasi.

Buku ini ditujukan bagi akademisi, peneliti, dan praktisi yang ingin
mendalami metode analisis statistik dan pemodelan sistem untuk
pengambilan keputusan yang lebih efektif. Dengan pendekatan yang
sistematis dan aplikasi praktis, buku ini menjadi referensi yang penting bagi
mereka yang ingin memahami hubungan kausal dalam penelitian serta
dinamika sistem dalam organisasi dan kebijakan publik.
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